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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) kelayakan laboratorium komputer pada SMP dan MTs 

untuk membantu Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan dalam menentukan 

prioritas laboratorium yang layak digunakan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Simple Additive Weighting (SAW), yang memungkinkan 

proses pengambilan keputusan dilakukan secara objektif dan terstruktur 

dengan mempertimbangkan beberapa kriteria penilaian. Hasil dari sistem ini 

memberikan rekomendasi laboratorium berdasarkan nilai tertinggi dari 

perhitungan SAW. Pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 

akurasi 100%, sehingga dapat diandalkan dalam mendukung keputusan 

kelayakan laboratorium komputer di Baebunta Selatan. Sistem ini diharapkan 

dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas 

pengambilan keputusan di bidang pendidikan. 

 

Abstract. This research aims to develop a Decision Support System (DSS) for 

the feasibility of computer laboratories in SMP and MTs to assist Technical 

Implementers at the Education Service in determining priorities for 

laboratories that are suitable for use. The method used in this research is 

Simple Additive Weighting (SAW), which allows the decision-making process 

to be carried out objectively and structured by considering several assessment 

criteria. The results of this system provide laboratory recommendations based 

on the highest value of the SAW calculation. Testing shows that the system has 

an accuracy rate of 100%, so it can be relied on to support decisions regarding 

the feasibility of a computer laboratory in South Baebunta. It is hoped that 

this system can be an effective solution in improving the efficiency and quality 

of decision making in the education sector. 
  

 

1. PENDAHULUAN  

Sekolah adalah sebuah lembaga yang 

dirancang untuk mengajarkan siswa dibawah 

pengawasan guru yang bertujuan untuk 

mengembangkan siswa melalui proses 

pembelajaran. Jenjang pendidikan formal 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah pertama. Untuk pendidikan 

menengah pertama terdiri atas pendidikan 

menengah pertengah (SMP), Pemilihan sekolah 

merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dikarenakan pilihan sekolah akan 

mempengaruhi pendidikan masa depan. Diera 

globalisasi saat ini membuat keputusan untuk 

memilih sekolah yang tepat tidaklah mudah. 

Selain jumlah sekolah yang banyak, setiap 

sekolah juga memberi beragam tawaran dan 

pilihan kepada para calon siswanya., Beberapa 

calon siswa juga memiliki kriteria mengenai 

sekolah yang akan dipilih, mulai dari letak 

sekolah, prestasi yang pernah dicapai oleh 

sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, fasilitas dan 

sarana prasarana yang dimiliki sekolah. Maka 

dari itu, dalam pemilihan sekolah para orang tua 

dan siswa pasti akan menyeleksi sekolah-

sekolah dengan predikat yang terbaik dan sesuai 

dengan keinginan. Sekolah dan para orang tua 

dan calon siswa untuk menentukan sekolah 

yang tepat dengan kriteria-kriteria yang 
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diinginkan pasti akan menemui kesulitan. 

Apalagi bagi mereka yang tidak memiliki 

banyak waktu untuk menelusuri semua sekolah 

yang ada di daerah tempat tinggal mereka atau 

daerah baru Dengan berkembangnya teknologi 

informasi saat ini, penggunaan teknologi 

informasi seperti sistem rekomendasi 

diharapkan dapat memberikan solusi dalam 

membantu proses pengambilan keputusan 

terkait permasalahan pemilihan sekolah. 

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang 

berjenjang dan berkesinambungan untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 

Sekolah juga dapat diartikan sebagai institusi 

yang di dalamnya terdapat guru, siswa, dan staf 

administrasi yang memiliki tugas masing-

masing dalam memperlancar program. Dari 

definisi tersebut, sekolah merupakan suatu 

lembaga atau organisasi yang diberi wewenang 

untuk menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi akademis, sikap, dan mental yang 

baik, sehingga mereka dapat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau 

bekerja sesuai dengan keahlian yang mereka 

miliki. 

Sekolah memang menjadi pertimbangan 

dalam pemilihan sekolah. Namun banyak faktor 

yang melatar belakangi para siswa untuk 

memilih suatu sekolah. Dewasa ini, sekolah-

sekolah tidak hanya bersaing dalam hal 

akademik melalui prestasi sekolah maupun 

akreditasi namun juga bersaing dalam mutu 

pendidikan yang baik untuk menarik minat 

calon siswa. Tidak hanya itu, banyak faktor 

yang akhirnya melatar belakangi siswa untuk 

memilih sebuah calon sekolah baik faktor 

eksternal sekolah maupun internal dari 

siswanya sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu sistem yang membantu siswa untuk 

merekomendasikan calon sekolah terbaik dari 

berbagai faktor internal maupun eksternal. 

Sistem tersebut diharapkan dapat membantu 

siswa dalam memilih calon sekolah dan 

merekomendasi sekolah-sekolah yang sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan. Metode yang 

sering digunakan untuk memprediksikan 

sesuatu dalam data mining sangatlah banyak. 

 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Komsep Dasar Sistem Pendukung 

Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

bagian dari sistem informasi berbasis komputer 

termasuk sistem berbasis pengetahuan atau 

manajemen pengetahuan yang dipakai untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam 

suatu organisasi atau perusahaan. Adapun 

karakteristik sistem penunjang keputusan 

adalah mendukung proses pengambilan 

keputusan yang  beratkan pada manajemen 

dengan persepsi, adanya interface manusia atau 

mesin dimana manusia sebagai user tetap 

memegang kontrol proses pengambilan 

keputusan, mendukung pengambilan keputusan 

untuk membahas masalah terstruktur, semi 

terstruktur dan tidak terstruktur, memiliki 

kapasistas dialog untuk memperoleh informasi 

sesuai dengan kebutuhan, memiliki subsistem 

yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga 

dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem. 

Adapun SPK juga bisa diklasterisasikan 

menjadi beberapa tingkatan manajemen[1].  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

adalah sebuah mekanisme interaktif penyedia 

informasi, pemodelan data, dan pemanipulasian 

data yang dipergunakan untuk membantu 

seseorang dalam pengambilan keputusan pada 

situasi yang bersifat semiterstruktur dan tidak 

terstruktur SPK dapat dikatakan sebuah sistem 

berbasis komputer yang interaktif, fleksibel, 

dan dikembangkan secara khusus guna 

mendukung seorang atau kelompok dalam 

mencari solusi dari permasalahan spesifik. Dari 

kedua pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa SPK merupakan sebuah sistem 

pemodelan dan pemanipulasian data berbasis 

komputer dengan mekanisme pendukung 

pengambilan keputusan manajemen untuk 

menentukan solusi dari permasalahan yang 

dihadapi[2]. 

2.2. Bobot Normalisasi 

Bobot normalisasi dalam metode Simple 

Additive Weighting (SAW) digunakan untuk 

menyesuaikan nilai setiap alternatif 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Proses ini melibatkan pembagian nilai alternatif 

dengan nilai maksimum (untuk kriteria benefit). 

Proses pembuatan matriks keputusan yang 

ternormalisasi terbobot melibatkan 
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penghitungan nilai normalisasi setiap alternatif 

untuk setiap kriteria berdasarkan sifat kriteria 

(benefit atau cost). Nilai normalisasi tersebut 

kemudian dikalikan dengan bobot kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya. Hasil perkalian 

ini menghasilkan matriks keputusan 

ternormalisasi terbobot yang digunakan untuk 

menganalisis alternatif terbaik. Normalisasi 

memastikan semua kriteria memiliki skala yang 

setara, sementara bobot mencerminkan tingkat 

kepentingan masing-masing kriteria dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Penghitungan normalisasi bobot dilakukan 

dengan menghitung bobot setiap kriteria agar 

memenuhi ketentuan tertentu, seperti 

memastikan jumlah keseluruhan bobot kriteria 

setelah normalisasi bernilai 1. Normalisasi 

bobot ini bertujuan untuk menjaga proporsi 

kepentingan antar kriteria tetap konsisten dan 

sesuai dengan persyaratan dalam metode 

analisis yang digunakan. Proses ini menjadi 

dasar untuk mengukur dan membandingkan 

kontribusi setiap kriteria secara objektif dalam 

pengambilan keputusan. 

2.3. Konsep Dasar Simple Additive 

Weighting (SAW) 

Merupakan suatu cara untuk mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternative dari suatu kriteria, Simple 

Additive Weighting (SAW) melakukan sebuah 

prosesnormalisasi matrix kep metode utusan 

(X) kesuatu skala yangdapat di bandingkan 

dengan semua rating alternatif. Metode Simple 

Additive Weighting mengenal adanya 2 atribut 

yang kriteria keuntungan dan kriteria biaya. 

Dengan mengunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) makan akan didapatkan nilai 

bobot dari setiap kriteria yang lalu dilanjutkan 

dengan proses penentuan rangking dari setiap 

alternatif yang dimana alternatif dengan nilai 

rangking tertinggi akan menjadi rekomendasi 

dari sistem ini[3]. 

2.4. MySql 

MySQL merupakan salah satu basis data 

bersifat open source sehingga banyak 

digunakan di dunia. Walaupun gratis, MySQL 

tetap berkualitas dan sudah cukup memberikan 

performa yang memadai[4]. 

MySQL merupakan software database open 

source yang sering digunakan untuk mengolah 

basis data yang menggunakan bahasa SQL[5]. 

2.5. Database 

Database atau basis data adalah kumpulan 

informasi yang disimpan dalam komputer 

secara sistematik sehingga dapat diperiksa 

menggunakan suatu program komputer untuk 

memperoleh informasi[4]. 

Database adalah suatu aplikasi yang 

menyimpan sekumpulan data. Setiap database 

mempunyai perintah tertentu untukmembuat, 

mengakses, mengatur, mencari, dan menyalin 

data yang ada di dalamnya[6]. 

2.6. Website 

Website ialah suatu laman web yg 

saling berafiliasi yg umumnya berada di 

peladen yg sama berisikan kumpulan gosip yg 

disediakan secara perorangan, perusahaan, atau 

organisasi. Sebuah situs web biasanya 

ditempatkan setidaknya pada sebuah server web 

yang dapat diakses melalui jaringan seperti 

internet, ataupun jaringan wilayah local (LAN) 

melalui alamat internet yang dikenali sebagail 

URL. Gabungan atas seluruh situs yang bisa 

diakses public pada internet disebut jua sebagai 

WWW (World Wide Web). Meskipun 

setidaknya laman berada situs internet 

umumnya bisa diakses public secara bebas, di 

prakteknya tidak seluruh situs menyampaikan 

kebebasan bagi public untuk mengakses, 

beberapa situs ada juga mewajibkan melaukan 

berlanganan terlebih dahulu agar bisa 

mengaksesnya[3]. 

2.7. HTML 

Hypertext Markup Language (HTML) 

merupakan sebuah bahasa markah yang 

dipergunakan buat menghasilkan sebuah laman 

web, menampilkan aneka macam berita 

didalam sebuah penjelajah web internet serta 

performatan hiperteks sederhana yang ditulis 

dalam berkas format ASCII supaya bisa 

menghasilkan tampilan wujud yang 

terintegrasi. Hypertext Markup Language 

merupakan kepanjangan dari bahasa 

pemrograman HTML, yaitu bahasa 

pemrograman baku yang dipergunakan untuk 

menghasilkan sebuah halaman web. HTML 

bisa diakses untuk menampilkan aneka macam 

bentuk berita pada sebuah browser atau 

penjelajah web internet, mirip Google chrome, 

Mozilla Firefox, Opera, Bing, dll. Meskipun 

HTML dipergunakan buat membantu laman 

web yang bisa diakses melalui internet, namun 
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pembuatan laman web bisa dikerjakan secara 

offline[3]. 

2.8. Text Editor 

Notepad++ adalah salah satu program yang 

digunakan untuk melakukan editing seperti 

HTML, PHP, Java Script, CSS, dan lain-lain. 

Perangkat tersebut merupakan free software 

yang mudah didapatkan secara bebas. 

Notepad++ memiliki banyak fitur yang 

mendukung pembuatan website dan memiliki 

ukuran kecil sehingga ringan untuk 

digunakanyudi[7]. 

2.9. Hypertext Preprocessor (PHP) 

Hypertext Preprocessor atau yang dikenal 

dengan PHP, yaitu sebuah bahasa pemrograman 

yang dipergunakan secara luas buat penanganan 

pembuatan serta pengembangan sebuah situs 

web serta mampu dipergunakan beserta 

menggunakan HTML. PHP diciptakan oleh 

Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Sebelumnya 

PHP memiliki sebuah singkatan dari Personal 

Home Page Tools. Selanjutnya diganti menjadi 

FI (Forms Interpreter). Sejak versi 3.0, namun 

bahasa ini diubah menjadi PHP sampai 

sekarang[3]. 

2.10. XAMPP 

XAMPP  adalah  suatu  perangkat  lunak  

yang  tidak dibatasi,   yang   mendukung   

berbagai   jenis   sistem operasi.    Perangkat     

ini     merupakan     hasil     dari penggabungan  

beberapa  program.  Tujuannya  adalah sebagai  

server  yang  dapat  berdiri  sendiri  (localhost), 

yang   terdiri   atas   program ApacheHTTP   

Server, MySQL database, dan penerjemah 

bahasa yang ditulis menggunakan  bahasa  

pemrograman  PHP  dan Perl. XAMPP    sendiri    

merupakan    singkatan    dari    X (menunjukkan 

empat sistem operasi apa pun), Apache, 

MySQL,  PHP,dan Perl.  Perangkat  lunak  ini  

dapat diunduh  secara  bebas  dengan  lisensi  

GNU General Public  License,  dan  merupakan  

pilihan  yang  mudah digunakan   untuk   

menyajikan   halaman webyang dinamis[8]. 

2.11. Flowchart 

Flowchart merupakan penggambaran secara 

fisik dari langkah-langkah dan urutan prosedur 

suatu program. Biasanya mempengaruhi 

penyelesaian masalah yang khususnya perlu 

dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. Flowchart 

dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan 

manual kegiatan pemrosesan ataupun 

keduanya[9]. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa Flowchart adalah suatu 

diagram dengan tanda-tanda tertentu yang 

memvisualkan barisan metode secara terperinci 

dan hubungan antara suatu metode dengan 

metode lainnya dalam suatu rancangan. 

Tabel 1 Simbol-simbol Flowchart 

 

 

2.12. UML 

Unifiled Modeling Language (UML) 

bukanlah suatu proses melainkan bahasa 

pemodelan secara grafis untuk 

menspesifikasikan, memnisulasikan, 

membangun, mendokumentasikan seluruh 
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artifak sistem perangkat lunak. Penggunaan 

model ini bertujuan untuk mengedentifikasi 

bagian-bagian yang termasuk dalam lingkup 

sistem yang dibahas dengan bagaimana 

hubungan antara sistem dengan subsistem 

maupun sistem lain di luarnya. 

2.13. SMPN 1 Baebunta Selatan 

 
Gambar 1 SMPN 1 Baebunta Selatan 

Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negeri 1 

Baebunta Selatan yang berlokasi di Jln. 

Nusantara Desa Lara Kec Baebunta Selatan. 

Sebelumnya SMP Negeri 1 Baebunta Selatan di 

namakan SMP Negeri 2 Baebunta dan diganti 

menjadi SMP Negeri 1 Baebunta Selatan pada 

Tahun 2018. Adapun pelajaran yang diberikan 

meliput semua mata pelajaran wajib sesuai 

dengan panduan kurikulum belajar SMP 2013. 

SMP Negeri 1 Baebunta Selatan dibawah 

pempinan seorang kepala sekolah bernama Hj. 

Rabaiya, S.Ag. SMP Negeri 1 Baebunta Selatan 

mendapatkan status akreditasi B dengan nilai 87 

(akreditasi tahun 2017) dari BAN-S/M (Badan 

Akreditasi Nasional) sekolah/Mardrasa. 

2.14. MTs Sa Karya Mulya 

 
Gambar 2  MTs Sa Karya Mulya 

MTs Sa Karya Mulya adalah salah satu 

pendidikan swasta jenjang MTs yang beralamat 

di Jln, Pendidikan (Poros Lara – Malangke) 

Dusun Karya Mulya Desa Lara. Kec, Baebunta, 

Kab Luwu Utara, Sulawesi Selatan. MTs sa 

Karya Mulya memiliiki akreditasi B dengan 

nilai 82 (akreditasi tahun 2017), berdasarkan 

sertifikat 160/SK.BAP-MS/XI/2017. 

 

 

2.15. Penelitian Yang Relevan 

Berikut adalah penelitian yang relevan 

dalam pennelitian ini.  

Dalam penelitian Hutahaean, Jeperson 

Badaruddin, Muliati yang berjudul “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Sekolah SMK 

Swasta Penerima Dana Bantuan Menerapkan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW)” 

Dalam analisa ini peneliti menadapatkan 

beberapa aspek sebagai kriteria yang menjadi 

landasan dari penelitian ini untuk mendapatkan 

hasil sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil sebuah keputusan pemilihan 

sekolah SMK swasta penerima dana bantuan 

beasiswa dilakukan menggunakan metode 

SAW (Simple Additive Weighting), dalam 

menggunakan metode ini dilakukan normalisasi 

terhadap setiap nilai dan akhirnya diambil 

dengan normalisasi yang memiliki nilai 

tertinggi merupakan keputusan yang dianggap 

penilaian mutlak sebagai bahan pertimbangan 

yang akan dipilih[10]. 

2.16. Pengujian Sistem Akurasi 

Uji  akurasi  dilakukan  untuk  

mengetahui  tingkat  akurasi  dari  sistem  pakar  

yang dibangun.  Uji  akurasi  dilakukan  dengan  

cara  mencocokkan  dari  beberapa  kasus  yang 

dicocokan dari seorang pakar. Tingkat akurasi 

dihitung dengan menggunakan rumus[9]. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 

Baebunta Selatan dan MTs Sa Karya mulya. 

2. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian dari bulan 

Oktober 2024 – Januari 2025. 
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3.2. Flowchart Alur Penelitian 

 
Gambar 3  Alur Penelitian 

Tahapan alur penelitian dimulai dengan 

pengumpulan data, di mana penulis terlebih 

dahulu mengumpulkan dan mempelajari data 

yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

wawancara langsung. Selanjutnya, dilakukan 

analisis dan perancangan sistem dengan 

mengkaji serta mendefinisikan masalah 

berdasarkan hasil pengumpulan data. Setelah 

itu, tahap pembuatan program dimulai dengan 

merancang sistem sesuai hasil analisis 

sebelumnya. Terakhir, dilakukan pengujian 

untuk memastikan bahwa program berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan serta 

solusi yang telah dirancang. 

3.3. Flowchart Sistem Pendukung 

Keputusan 

Berikut Tabel flowchart sistem pendukung 

keputusan sebagai berikut. 

 
Gambar 4  Flowchart Sistem 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data Jenis data yang kiranya dibutuhkan pada 

penelitian ini ialah data kulalitatif yang 

berhubungan dengan aplikasi sistem pendukung 

keputusan pemilihan kelayakan laboratorium. 

2. Sumber Data 

Data primer pada penelitian ini adalah 

berasal dari wawancara kuesioner dan observasi 

dilokasi penelitian. Data sekunder pada 

penelitian ini berasal dari studi literatur, 

penelitian yang relavan, jurnal internet dan 

sumber-sumber lainnya.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah utama dalam penelitian, karena tanpa 

teknik yang tepat, peneliti tidak dapat 

memperoleh data yang diperlukan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui studi pustaka, observasi, dan 

angket. Studi pustaka dilakukan dengan 

mengkaji teori-teori yang relevan serta mencari 

data dari instansi terkait untuk membantu 

memecahkan masalah penelitian. Observasi 

digunakan untuk memperkuat penelitian 

dengan melihat langsung objek penelitian guna 

memahami kondisi yang terjadi. Sementara itu, 

angket digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data dengan memberikan pertanyaan tertulis 

kepada responden. Dalam penelitian ini, angket 

digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan 

atau validasi sistem pendukung keputusan 

dalam menentukan kelayakan laboratorium 

komputer di SMP Negeri 1 Baebunta Selatan 

dan MTs Sa Karya Mulya. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara penulis 

dalam memperlajari data yang akan didapatkan 

dari lapangan dan bagaimana cara penulis 

mengolah data tersebut sehingga penulis dapat 

menyimpulkan hasil yang didapat dengan baik 

dan benar. 

3.7. Perancangan Sistem  

 
Gambar 5 Sistem Yang Berjalan 

Pada gambar diatas pengawas dari dinas 

pendidikan datang kesekolah untuk  mengecek 

kelayakan dan fasilitas dari laboratorium yang 

kemudian akan di dampingi oleh guru atau 

kepala bagian laboratorium  dari pihak sekolah. 

 
Gambar 6 Sistem Yang Diusulkan 

Pada gambar sistem yang berjalan diatas 

terdapat 1 aktor yang terlibat di dalam yaitu 

admin yang akan mengecek apakah 

laboratorium tersebut layak atau tidak. 

3.8. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam 

pembangunan aplikasi website meliputi laptop 

Acer serta perangkat input dan output. 

Sementara itu, perangkat lunak yang digunakan 

antara lain sistem operasi Windows 11 64-bit, 

Visual Studio Code, XAMPP, Draw.io, dan 

Google Chrome. 

3.9. Tabel Kriteria dan Bobot Sekolah 

Rancangan login aplikasi adalah bagian 

pertama pada saat  admin atau user ingin 

melalukan pengelolaan dalam aplikasi sistem 

pendukung keputusan pemilihan sekolah di 

palopo. 
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Tabel 2 Kriteria 

 

Tabel 3 Sub Kriteria 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Proses Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) 

sebagai Metode dalam Pendukung Keputusan 

untuk Kelayakan Laboratorium Komputer 

SMP dan MTs untuk Pelaksanna Teknis Dinas 

Pendidikan Menggunakan Metode SAW. 

Berikut adalah prosesnya: 

Menentukan kriteria yang akan dijadikan 

acuan dalam pengambilan keputusan yaitu Ci. 

Di mana total bobot sama dengan 1 (Ʃwi=1). 

Berikut adalah kriteria, atribut dan bobot yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

. 

Tabel 4 Alternatif 

 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 sampel 

alternatif sekolah yaitu dari sekolah SMP 1 

Baebunta Selatan dengan kode A01 pada 

aplikasi dan MTs SA Karya Mulya dengan 

kode A02 pada aplikasi. 

Tabel 5 Bobot dan atribut Kriteria 

 

Tabel 6 Matriks Keputusan 

 

Tabel 7 Matriks Ternormalisasi 

 

Tabel 8 Matriks Ternormalisasi X Bobot 

 

Tabel 9 Matriks Ternormalisasi X Bobot 

 

4.2. Perancangan Sistem 

Sistem pendukung keputusan untuk 

kelayakan laboratorium sekolah SMP dan MTs 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), seperti yang ditunjukkan 

dalam Flowchart berikut: 
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Gambar 7 Flowchart Yang Diusulkan 

Pada gambar di atas dijelaskan proses 

rekomenasi kelayakan Laboratorium Sekolah 

yang melibatkan beberapa langkah kunci. 

Pertama, admin memasukkan data Kriteria 

Kelayakan Laboratorium Sekolah berdasarkan 

hasil yang telah dicapai. Selanjutnya, dilakukan 

normalisasi matriks perhitungan berdasarkan 

nilai dan kriteria, di mana nilai benefit dibagi 

dengan nilai tertinggi. 

Setelah normalisasi, bobot kriteria 

dimasukkan. Penentuan bobot masing-masing 

kriteria menggunakan skala 1 hingga 5, di mana 

kriteria dengan prioritas lebih tinggi diberikan 

nilai bobot yang lebih besar dibandingkan 

kriteria dengan prioritas lebih rendah. Proses ini 

dilakukan langsung oleh pengguna sistem, 

sehingga bobot yang dihasilkan bersifat 

dinamis dan bervariasi sesuai dengan persepsi 

masing-masing pengguna. Dengan demikian, 

prioritas setiap pengguna dalam kelayakan 

laboratorium sekolah akan berbeda, 

mempengaruhi nilai bobot yang dihasilkan. 

Kemudian, dilakukan perkalian matriks 

dengan bobot kriteria. Hasil dari matriks 

alternatif yang telah dinormalisasi dikalikan 

dengan bobot kriteria. Terakhir, dilakukan 

perangkingan dengan menjumlahkan hasil 

perkalian. Kelayakan Laboratorium Sekolah 

dengan nilai tertinggi dari hasil perangkingan 

akan direkomendasikan sebagai yang terbaik 

dan layak 

4.4. Implementasi Sistem 

4.2.1. Halaman Login 

Tampilan halaman masuk yang diperlukan 

oleh admin sebelum mereka dapat mengakses 

semua menu yang tersedia dalam aplikasi.  

 
Gambar 8  Login Admin 

4.2.2. Halaman Alternatif 

Ini adalah halaman yang digunakan untuk 

admin mengelola daftar sekolah yang akan di 

input. 

 
Gambar 9 Login 

4.2.3. Kriteria 

Tampilan halaman Kriteria dari Sekolah 

yang terdiri dari bebrapa media yang ada pada 

Laboratorium. 
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Gambar 10 Kriteria 

4.2.4. Nilai Bobot 

Tampilan Halaman di mana admin dapat 

memasukkan nilai bobot dari sekolah yang akan 

di input. 

 
Gambar 11 Halaman Nilai Bobot 

4.2.5. Matriks Keputusan 

menampilkan halaman matriks keputusan. 

Dari hasil inputan Anternatif Sekolah dan setiap 

media yang menjadi Kelayakan Laboratorium 

Sekolah. 

 
Gambar 12 Halaman Matriks Keputusan 

4.2.8. Halaman Hasil Perhitungan 

Menampilkan halaman hasl perhitungan dari 

masing-masing sekolah yang telah di input. 

 
Gambar 13 Halaman Hasil Perhitungan 

4.2.9. Relasi Tabel 

Gambar dibawah mengilustrasikan 

hubungan antara tabel-tabel dalam basis data 

sistem pendukung keputusan Kelayakan 

Laboratorium SMP dan MTs menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). 

 
Gambar 14 Relasi Tabel 

4.5. Implementasi Database 

Berikut merupakan implementasi database 

tabel pengguna, digunakan untuk pengelolaan 

pada pengguna pada database aplikasi sistem 

pendukung keputusan Kelayakan 

Laboratorium Sekolah. 

Berikut merupakan struktur Tabel 

Alternatif   pada   database Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan Kelayakan 

Laboratorium Sekolah. 

 
Gambar 15 Databse Alternatif 

Berikut merupakan struktur Tabel 

Kriteria   pada   database Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan Kelayakan 
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Laboratorium Sekolah. 

 
Gambar 16 Databse Kriteria 

Berikut merupakan struktur Tabel Nilai 

Bobot   pada   database Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan Kelayakan 

Laboratorium Sekolah. 

 
Gambar 17 Databse Nilai Bobot 

Berikut merupakan struktur Tabel User   

pada   database Aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan Kelayakan Laboratorium Sekolah. 

 
Gambar 18 Databse User 

4.6. Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari sistem 

dalam melakukan perhitungan perangkingan. 

Untuk menghitung akurasi yang dilakukan 

yaitu data uji benar di bagi dengan total data uji 

kemudian dikali dengan nilai 100. Akan ada 2 

data alternatif yang akan diuji . Berikut adalah 

perbandingan nilai preferensi antara sistem dan 

excel. 

 

Tabel 10 Nilai Preferensi Excel 

 

 
Gambar 19 Nilai Preferensi Sistem 

Perbandingan akurasi perhitungan antara 

nilai pada excel dan sistem pada nilai preferensi 

Sampel Sekolah menghasilkan nilai yang sama, 
2

2
𝑥100 = 100 Sehingga persentase nilai 

akurasi 100%. Dan pengujian laboratorium 

dikatakan layak ketika presentase nilai bobot 

70% keatas, dan dibawah dari 70% masuk 

dalam kategori tidak layak. Perbandingan 

akurasi perhitungan ini diambil dari referensi 

penelititan terdahulu menurut (Fauzia 

Rahmasari, Solmin Paembonan 2024) [11]. 

5. KESIMPULAN  

Penulis menarik beberapa kesimpulan dari 

diskusi dan pengujian yang dilakukan dengan 

data dari Sekolah tentang Sistem Pendukung 

Keputusan kelayakan Laboratorium Sekolah 

menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Dengan demikian, penulis 

dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dapat memfasilitasi dan 

menyederhanakan proses pengambilan 

keputusan untuk menentukan kelayakan 

Laboratorium Sekolah. Hal ini disebabkan 

oleh kemampuannya untuk menyajikan 

beberapa rekomendasi alternatif dengan 

nilai tertinggi. 

b. Hasil pengujian metode menunjukkan 

bahwa keakuratan program mencapai 100 

%, menandakan bahwa perhitungan 

program dapat diandalkan dalam kelayakan 

laboratorium sekolah pada SMP dan MTs 

di Baebunta. 
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